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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekerasan verbal terhadap 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian non-eksperimen ex post facto. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 69 anak yang berusia 5-6 tahun beserta masing-masing 

orang tua dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana (simple random 

sampling). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 

angket kepada orang tua dan melakukan observasi kepada anak. Kemudian, 

analisis data yang digunakan adalah anova satu arah (one way anova). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kekerasan verbal terhadap 

kepercayaan diri anak. Hal ini terbukti dari hasil penghitungan menggunakan 

anova satu arah (one way anova) yaitu taraf signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

sehingga, Ho ditolak. Berdasarkan penghitungan besaran pengaruh kekerasan 

verbal memiliki pengaruh negatif sebesar 83% terhadap kepercayaan diri anak 

usia 5-6 tahun. Kekerasan verbal yang paling tinggi dilakukan oleh orang tua 

adalah mempermalukan dan menyalahkan, sehingga membuat anak menjadi tidak 

yakin dengan dirinya sendiri. Oleh karena itu, kekerasan verbal dapat membuat 

kepercayaan diri anak rendah. 
 
Kata Kunci: kekerasan verbal, kepercayaan diri, anak usia dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF VERBAL VIOLENCE ON 

EARLY CHILD CONFIDENCE 

 

 

 

By 

 

 

NABILA FAHIRA 

 

 

 

 

The aims of the study is to determine the effect of verbal violence on the self-

confidence of children aged 5-6 years. The researcher used this type of quantitative 

research with ex post facto non-experimental research methods. The sample in this 

study are 69 children aged 5-6 years and their parents using simple random 

sampling technique. Data collection in this study was carried out by distributing 

questionnaires to parents and observing children. Then, the data analysis used is 

one-way ANOVA. The results showed that there was an effect of verbal violence 

on children's self-confidence. This is shawn from the results of the calculation 

using one-way ANOVA, which is a significance level of 0.001 <0.05, so Ho is 

rejected. Based on the calculation of the magnitude of the effect of verbal violence 

has a negative effect of 83% on the self-confidence of children aged 5-6 years. The 

highest level of verbal abuse committed by parents is shaming and blaming, thus 

making children unsure of themselves. Therefore, verbal violence can make 

children's self-confidence low. 

 

Keywords: verbal violence, confidence, early childhood 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kepercayaan diri merupakan salah satu hal penting untuk membentuk 

kepribadian anak yang positif. Dengan kepercayaan diri, anak akan yakin 

pada dirinya sendiri tanpa mengkhawatirkan situasi maupun kondisi dan 

dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. Orang tua sebagai lingkungan 

terdekat berperan sangat penting dalam kepercayaan diri anak. Kepercayaan 

diri akan terbentuk dari komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak, 

memberi kesempatan kepada anak dalam berekspresi dan bereksplorasi, 

serta memberikan motivasi dan pujian atas pencapaian yang telah 

didapatkan. Dengan demikian, diharapkan akan muncul kepercayaan diri 

dan emosi positif dalam diri anak.  

 

Kepercayaan diri yang muncul pada setiap anak akan berbeda karena tidak 

semua anak memiliki rasa percaya diri yang cukup, seperti adanya rasa 

takut, malu, cemas, mudah putus asa, dan kekhawatiran lain pada diri anak 

(Ulfah dan Winata, 2021). Oleh karena itu, anak yang kurang percaya diri 

dapat terhambat dalam proses belajar maupun saat berinteraksi dengan 

orang lain, baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah. Anak yang 

kurang percaya diri biasanya terjadi karena anak sering menjadi korban 

kekerasan orang tua akibat tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan 

kehendaknya (Mysa, 2016). Kekerasan tersebut dilakukan melalui bentakan, 

makian, larangan, dan pengabaian kepada anak. Macam-macam kekerasan 

tersebut termasuk ke dalam kekerasan verbal. 

 

Kekerasan verbal diduga dapat membuat anak merasa terluka, hilangnya 

rasa percaya diri, dan rasa ragu akan kemampuan yang dimiliki untuk 

melakukan sesuatu. Anak-anak seringkali menjadi korban kekerasan yang 
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dilakukan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua 

menganggap anak sebagai manusia lemah, sehingga orang tua merasa bebas 

melakukan apa saja. Kekerasan yang biasanya dilakukan kepada anak usia 

dini merupakan kekerasan secara lisan atau kekerasan verbal. Kekerasan 

tersebut sangat bervariasi, seperti membentak, mengancam, mematahkan 

semangat anak dengan membandingkan, meremehkan, dan menghukum 

(KPAI, 2014). Akhir-akhir ini kekerasan verbal banyak terjadi di 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dari banyaknya kasus pada tahun 2016-2020 

sebanyak 2.633 kasus dan hampir sebagian yang melakukan kekerasan anak 

adalah orang terdekat, serta rata-rata dilakukan oleh golongan masyarakat 

ekonomi bawah (KPAI, 2021). Melihat data-data tersebut, terbukti bahwa 

masih banyak terjadi kekerasan terhadap anak oleh orang terdekat. 

Sehingga, hal demikian bisa mengakibatkan hilangnya kepercayaan diri 

anak yang akan berpengaruh hingga usia dewasa. 

 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di 

lingkungan kelurahan Sumur Putri bahwa masih terdapat orang tua yang 

melakukan kekerasan verbal. Kekerasan verbal yang dimaksud seperti 

memberi ungkapan negatif kepada anak, menuntut anak untuk berbuat 

sesuai keinginan orang tua, membentak anak, dan suka membandingkan 

anak sendiri dengan anak lainnya. Hal ini dimaksudkan orang tua agar anak 

menjadi lebih baik. Berdasarkan berbagai sikap tersebut yang dilakukan 

oleh orang tua di rumah, bisa berdampak pada kepercayaan diri anak di 

sekolah. Ketika di sekolah, ditemui bahwa anak belum yakin akan 

kemampuan yang dimiliki. Hal ini dilihat saat anak mau menunjukkan hasil 

karyanya jika disuruh oleh guru. Kemudian, anak mau mengerjakan tugas 

hanya jika dibantu oleh guru, dan masih ragu-ragu menjawab ketika ditanya. 

Selain itu, anak juga mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, seperti 

ketika bermain puzzle anak merasa permainan tersebut sulit sehingga 

membuat anak menyerah dan berhenti melakukannya, apalagi jika teman-

temannya sudah ada yang berhasil menyelesaikannya.  

 

 



3 
 

 

Tidak hanya itu, anak juga suka menyendiri dan tidak mau berkenalan 

dengan orang baru lebih dulu. Anak banyak bicara hanya dengan teman 

terdekatnya saja. Lalu, anak juga tidak berani untuk melakukan sesuatu 

sendiri dan suka bergantung dengan orang lain. Hal ini terjadi karena di 

rumah, orang tua terlalu menuntut, memaksa, dan memarahi anak. 

Akibatnya, anak takut untuk melakukan sesuatu dan merasa tidak percaya 

diri (Data pada lampiran 3). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, ditemukan masalah yang penting untuk 

diteliti. Penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmalina (2020) membahas tentang penggunaan bahasa negatif yang 

dilakukan oleh orang tua dalam berkomunikasi dengan anak. Kemudian, 

penelitian yang dilakukan oleh Lange (2008) membahas tentang anak-anak 

yang mendapatkan kekerasan verbal dari orang tua mengalami masalah 

internal termasuk kecemasan, keterlambatan perkembangan mental, dan 

perilaku agresi, serta didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Azhar (2014) membahas tentang kekerasan verbal yang terjadi di 

lingkungan anak membawa pengaruh besar ke arah negatif pada perilaku 

anak dan perkembangan sikap sosial-emosionalnya sehingga anak akan 

menjadi sosok yang memiliki sifat egois dan anti sosial.  

 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya di atas, perbedaan penelitian 

ini yaitu terletak pada tujuan penelitiannya. Pada beberapa penelitian 

sebelumnya tersebut, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi orang 

tua menggunakan bahasa negatif kepada anak saat berkomunikasi dan 

dampak pada perkembangan sikap sosial-emosionalnya, sedangkan 

penelitian ini untuk mengetahui dampak pada kepribadian anak akibat 

penggunaan bahasa negatif yang dilakukan oleh orang tua. Oleh karena itu 

pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

dengan kekerasan verbal dan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi, sebagai berikut: 

1. Orang tua memberi ungkapan negatif kepada anak, menuntut anak untuk 

berbuat sesuai keinginan orang tua, membentak anak, dan suka 

membandingkan anak sendiri dengan anak lainnya. 

2. Anak belum yakin akan kemampuan yang dimiliki, seperti mau 

menunjukkan hasil karyanya jika disuruh oleh guru, mau mengerjakan 

tugas hanya jika dibantu oleh guru, dan masih ragu-ragu menjawab 

ketika ditanya. 

3. Anak mudah menyerah ketika merasa kesulitan saat bermain, apalagi jika 

teman-temannya sudah ada yang berhasil menyelesaikannya. 

4. Anak suka menyendiri, tidak mau berkenalan dengan orang baru lebih 

dulu, dan banyak bicara hanya dengan teman terdekatnya saja. 

5. Anak tidak berani untuk melakukan sesuatu sendiri dan suka bergantung 

dengan orang lain. 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, untuk 

menghindari permasalahan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi 

masalah pada kekerasan verbal dan kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini “Apakah terdapat pengaruh kekerasan verbal terhadap 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun?”. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kekerasan verbal 

terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi di bidang 

pendidikan anak usia dini khususnya tentang kekerasan verbal dan 

pengaruhnya terhadap kepercayaan diri anak usia dini sehingga dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Orang Tua  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada orang tua tentang kekerasan verbal beserta dampaknya 

terhadap kepercayaan diri anak usia dini sehingga orang tua dapat 

memberikan komunikasi yang tepat kepada anak sehingga 

kepercayaan diri anak dapat berkembang dengan baik. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan lebih kepada guru mengenai kekerasan verbal pada anak 

agar dapat memberikan metode yang tepat kepada anak usia dini yang 

mendapatkan kekerasan verbal dari orang tuanya maupun yang tidak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kekerasan 

verbal terhadap berbagai kemampuan anak yang lainnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Hakikat Kekerasan Verbal 

1.1.1 Pengertian Kekerasan Verbal 

Kekerasan verbal merupakan salah satu bentuk kekerasan yang 

sering terjadi dalam kehidupan anak. Kekerasan verbal merupakan 

suatu tindakan kekerasan yang dapat menyakiti anak melalui kata-

kata yang tidak baik. Awal terjadinya kekerasan verbal pada anak 

bermula dari orang tua yang kadang tidak sadar memberikan 

hukuman dengan menyalahkan anak melalui kalimat yang 

menyebutkan semua kekurangan anak sehingga dapat menyakiti 

perasaan dan hatinya, serta dilakukan secara berulang (Mahmud, 

2019). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kondisi tersebut 

merupakan cara orang tua untuk mendisiplinkan anaknya dengan 

berteriak, menakuti anak, bahkan mengancamnya.  

 

Menurut Alzoubi et al. (2021) “verbal violence is orally violence 

that is carried out by threatening, insulting, and demeaning 

children”. Dapat diartikan bahwa kekerasan verbal adalah kekerasan 

secara lisan yang dilakukan dengan cara mengancam, 

mempermalukan, dan merendahkan anak. Hal ini dapat 

menyebabkan kemarahan, frustasi, kesedihan, ketakutan, dan 

menyalahkan diri sendiri. Kemudian, didukung oleh pendapat dari 

Moglia (2015) yaitu “the use of degrading negative vocabulary to 

hurt others is a type of verbal abuse that is manipulative and 

contains hidden aggression”. Dapat diartikan bahwa penggunaan 

kosa kata negatif yang merendahkan untuk menyakiti orang lain 

termasuk kedalam jenis kekerasan verbal yang manipulatif dan 
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mengandung agresi tersembunyi. Hal ini dilakukan sebagai 

penghinaan untuk menyalahkan perilaku korban.  

Menurut Shdaifat et al. (2020), “verbal violence is the most 

disturbing act of aggression, causing feelings of depression, low self-

confidence, self-dissatisfaction, and disappointment”. Dapat 

diartikan bahwa kekerasan verbal adalah tindakan agresi yang paling 

mengganggu, menyebabkan perasaan tertekan, kepercayaan diri 

yang rendah, ketidakpuasan diri, dan kekecewaan. Hal tersebut 

menjadi tindakan yang dapat merusak emosional anak.  

Pendapat lain diungkapkan oleh Fitriana et al. (2015), bahwa: 

Kekerasan verbal merupakan suatu tindakan lisan yang dapat 

merugikan emosional korban kekerasan verbal, biasanya terjadi 

ketika anak menangis kemudian orang tua menyuruh anaknya 

untuk diam atau tidak menangis lagi, namun apabila anak masih 

menangis atau bahkan menjawab orang tuanya maka orang tua 

akan menggunakan kekerasan verbal, seperti: “kamu bodoh”, 

“kamu cerewet”, dan “kamu kurang ajar”. 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kekerasan verbal merupakan 

bentuk ucapan yang biasa dilakukan oleh orang tua sebagai luapan 

emosi karena anak tidak menuruti kemauan orang tua. Hal ini 

dilakukan oleh orang tua sebagai cara mendidik anak dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi. Namun, hal tersebut akan 

berdampak pada anak. Meski dampaknya tidak terjadi secara 

langsung, tapi akan terlihat dalam proses menjalani kehidupan saat 

ini maupun di masa yang akan datang. 

 

Selanjutnya, menurut Loh et al. (2011), “verbal abuse is a threat 

that can damage children's mental and emotional health”. Dapat 

diartikan bahwa kekerasan verbal adalah suatu ancaman yang dapat 

merusak kesehatan mental dan emosi anak. Hal ini akan berdampak 

lebih buruk daripada kekerasan fisik karena tidak meninggalkan 

bukti dan perilakunya langsung menghancurkan perasaan anak. 

Kekerasan verbal terhadap anak akan menimbulkan kesulitan yang 

dapat membuat anak berpikir bahwa yang diucapkan oleh orang 

tuanya adalah benar (Armiyanti et al., 2017). Pendapat tersebut 
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menjelaskan bahwa jika orangtua mengatakan “anak bodoh”, maka 

ia akan menganggap dirinya demikian dan dikemudian hari akan 

hilang pula kepercayaan dirinya. Lalu, jika kita berkata kasar atau 

memberi panggilan yang buruk kepada anak ketika ia melakukan 

kesalahan, maka hal tersebut akan menyakiti perasaannya.  

 

Kekerasan verbal adalah tindakan pelampiasan emosi kepada anak 

dengan cara mengancam dan dilakukan secara tidak sadar maupun 

sadar (Suyadi dan Selvi, 2022). Hal ini terjadi karena emosi orang 

tua yang tinggi dan banyaknya masalah yang dihadapi oleh orang 

tua. Kemudian, dijelaskan pula oleh Rerkswattavorn dan 

Chanprasertpinyo (2019) yaitu ”verbal violence is carried out as a 

control and discipline of children's behavior that occurs because of 

verbal abuse by parents to children”. Dapat diartikan bahwa 

kekerasan verbal dilakukan sebagai pengendalian dan pendisiplinan 

perilaku anak yang terjadi karena adanya penyalahgunaan verbal 

yang dilakukan oleh orang tua kepada anak. Hal ini dilakukan oleh 

orang tua sebagai cara agar anak terkontrol dan mau mengikuti 

keinginan orang tuanya. 

 

Kekerasan pada anak seringkali berasal dari orang-orang terdekat 

yang seharusnya menjadi pelindung, seperti orang tua, guru, 

tetangga, maupun kerabat dekat (Widiastuti dan Sekartini, 2016). 

Namun, sering terjadi pelaku kekerasan verbal adalah orang tua anak 

itu sendiri dengan alasan adanya riwayat pernah mengalami 

kekerasan verbal saat kecil, ekonomi orang tua yang rendah, dan 

kurangnya pengetahuan mengenai komunikasi yang baik kepada 

anak. Jika orang terdekat menggunakan bahasa yang negatif, maka 

hal tersebut akan lebih buruk dari kekerasan fisik karena dapat 

melukai perasaan anak dan akan selalu diingat dalam jangka 

panjang. Kemudian, didukung pula oleh pendapat dari Thoma et al. 

(2021) yaitu “the more often the child is scolded, the more he will 

think that the reason he was scolded was because he made a 
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mistake”. Dapat diartikan bahwa semakin sering anak dimarahi, 

maka ia akan semakin berpikir bahwa penyebab ia dimarahi karena 

berbuat kesalahan. Hal ini akan menyebabkan anak merasa bahwa 

semua tindakan yang dilakukannya adalah salah sehingga akan 

hilang rasa percaya diri dan takut untuk melakukan sesuatu. 

Berbagai pendapat yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kekerasan verbal adalah salah satu bentuk 

kekerasan yang dilakukan oleh orang tua kepada anak dengan 

menggunakan kata-kata negatif yang merendahkan anak, 

menunjukkan kebencian, menuduh, mengatakan hal yang 

menakutkan, membandingkan, dan meremehkan anak.  

 

 

 

1.1.2 Bentuk-Bentuk Kekerasan Verbal 

Saat ini sering kita jumpai kebanyakan orang tua tidak menyadari 

bahwa mereka dengan mudahnya berbicara kasar karena anak tidak 

menuruti kemauan orang tua dan hal tersebut dimaksudkan untuk 

mengendalikan perilaku anak. Hal ini termasuk ke dalam kekerasan 

verbal yang merupakan suatu tindakan lisan atau bentuk ucapan 

seseorang yang dapat merusak emosional dengan menggunakan 

kata-kata kasar tanpa menyentuh fisik. Terdapat 6 bentuk kekerasan 

verbal yaitu kata-kata yang menghina, membesar-besarkan 

kesalahan, menakutkan, menghina, mengancam, dan memfitnah 

orang lain (Sutikno, 2015).  

 

Kemudian, dikemukakan pula oleh Teicher et al. (2006), yaitu: 

There are ten components of verbal violence as abuse or 

unacceptable in childhood by parents, namely: shouting, 

scolding, blaming, threatening, insulting, cursing, 

condescending, laughing, belittling, and criticizing children. 

 

Dapat diartikan bahwa terdapat sepuluh komponen bentuk kekerasan 

verbal sebagai pelecehan atau tidak dapat diterima pada masa kanak-

kanak yang dilakukan oleh orang tua, yaitu berteriak, memarahi, 



10 
 

 

menyalahkan, mengancam, menghina, menyumpahi, merendahkan, 

menertawakan, meremehkan, dan mengkritik anak. Pendapat ahli di 

atas menjelaskan bahwa hal tersebut dikategorikan sebagai bentuk 

kekerasan verbal yang termasuk ke dalam ancaman atau intimidasi 

yang dapat menjatuhkan mental korban. 

Menurut Noh dan Talaat (2012), bentuk-bentuk kekerasan verbal 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Memberi label buruk ketika memanggil anak, menghina, 

meremehkan, dan menyumpahi. 

b. Mengancam dan menolak kehadiran anak didalam keluarga 

sebagai bentuk pengabaian sehingga anak akan merasa tidak 

berarti di dalam keluarga, tidak memperhatikan, mengurung, dan 

memberi respon dingin atau negatif kepada anak. 

c. Mengancam dengan membahayakan hingga membuat ia merasa 

takut, tidak berharga, dan tidak dipercaya oleh orang tuanya lagi. 

d. Menyalahkan atau mengkambinghitamkan anak sehingga 

membuat anak berpikir bahwa ia adalah anak yang tidak baik. 

Pendapat di atas menjelaskan bentuk kekerasan verbal yang 

menggunakan kata-kata kurang pantas dengan cara menghina dan 

mengancam anak, sehingga hal tersebut lebih buruk daripada 

kekerasan fisik karena dapat menyakiti perasaan dan membuat anak 

tertekan. 

 

Lebih lanjut, bentuk-bentuk kekerasan verbal dijelaskan oleh Loh et 

al. (2011), yaitu: 

a. Mempermalukan dengan menghancurkan atau menghilangkan 

harga diri anak, merendahkan, memberi panggilan buruk, bahasa 

yang kasar, dan mengkritik anak dengan sinis. 

b. Menunjukkan penolakan kepada anak melalui ungkapan yang 

memiliki arti tanpa kasih sayang dan perhatian, seperti 

mengutuk anak dan memberikan kemalangan kepada anak. 
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c. Menyalahkan anak dengan menuduh, memperbesar kesalahan, 

dan melimpahkan kesalahan kepada anak karena suatu 

permasalahan.  

d. Mengancam anak dengan tidak memberikan dukungan material 

dan mengintimidasi seperti berteriak, membentak, serta 

memarahi anak. 

e. Membandingkan anak dengan orang lain karena kemampuan 

anak kurang baik. 

f. Mengungkapkan sesuatu dengan memprediksi hal negatif dalam 

kehidupan anak. 

Berdasarkan beberapa penjelasan para ahli di atas, munculnya 

kekerasan verbal yang terjadi berasal dari perilaku orang tua atau 

lingkungan sekitar anak dalam mengungkapkan sesuatu yang dapat 

menyakiti perasaan sehingga membuat anak merasa tidak berharga. 

 

 

 

1.1.3 Dampak Kekerasan Verbal 

Dampak dari kekerasan verbal yaitu anak akan mengalami 

kecemasan, ketakutan, selalu merasa bersalah, dan hilangnya 

kepercayaan diri maupun rasa percaya kepada orang lain (Aleissa 

et al., 2021). Hal tersebut dapat berpengaruh buruk pada anak 

terutama pada perkembangan psikologisnya, karena dengan begitu 

anak akan sering merasa tidak nyaman dengan orang lain dan tidak 

berani melakukan sesuatu yang ia inginkan karena selalu merasa 

cemas. 

 

Kemudian, Soetjiningsih (2012) menjelaskan dampak-dampak lain 

akibat kekerasan verbal, yaitu: 

a. Perkembangan anak akan terganggu, seperti anak menjadi 

malu, tidak percaya diri, murung, dan tidak dapat memecahkan 

masalahnya sendiri. 

b. Hubungan sosial atau lingkungan anak menjadi buruk, seperti 

anak akan menjadi takut dan sulit bergaul dengan orang di 
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sekitarnya sehingga menyebabkan anak sedikit teman, apabila 

hal itu terjadi maka anak juga akan kurang bersosialisasi 

dengan lingkungan di sekitarnya. 

c. Agresif, seperti anak akan sulit untuk berpikir panjang akibat 

komunikasi negatif sehingga hal tersebut mempengaruhi 

perkembangan otak anak yaitu tidak dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi dan sulit berpikir tenang ketika 

menghadapi suatu masalah. 

d. Konsep diri yang rendah, seperti anak akan merasa dirinya 

tidak baik, jelek, tidak disayangi, dan tidak berharga. Hal ini 

akan menjadikan anak kurang percaya diri, penakut, malu, atau 

bahkan sebaliknya anak akan menjadi pemberontak. 

e. Gangguan emosi, seperti anak akan sulit mengontrol emosi dan 

terjadi beberapa gangguan emosi, misalnya anak menjadi lebih 

agresif, sulit bergaul dan tidak mau bergaul, kesulitan belajar, 

sulit tidur, dan hiperaktif. 

f. Kepribadian antisosial, seperti anak akan menjadi sering 

berbohong dan tidak mau ke sekolah karena tidak mau bergaul. 

g. Akibat lain, seperti anak akan mengingat kejadian yang sudah 

terjadi dan akan meniru perlakuan serta melakukannya kepada 

orang lain, atau bisa juga sebaliknya anak korban kekerasan 

verbal akan lebih menutup diri.  

Berdasarkan pendapat di atas, kekerasan verbal memberikan 

dampak buruk bagi anak, baik untuk perkembangan, psikologis, 

kepribadian, bahkan hubungan anak dengan lingkungannya pun 

akan bermasalah. 

 

Lebih lanjut, didukung pula oleh pendapat dari Arita yang 

menunjukkan bahwa anak yang diberikan kekerasan verbal dengan 

menggunakan kata-kata kasar oleh orang tuanya berakibat anak 

akan mengalami gangguan sosial dan moral. Keluarga yang 

melakukan kekerasan verbal kepada anak dan sering menunjukkan 

ketidak harmonisan dalam lingkungan keluarga, akan menjadikan 
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anak memiliki perilaku yang suka melawan dan berperilaku tidak 

baik kepada orang lain, khususnya di sekolah (Arita, 2015). Hal ini 

disebabkan karena perilaku orang tua yang anak tiru, seperti suka 

berkata kasar, mengumpat, dan kurang bersikap sopan santun 

kepada orang lain. Kemudian, pendapat dari Thomason (2018) 

menunjukkan bahwa kekerasan verbal akan berdampak pada 

kesehatan mental dan gangguan psikologis anak, sehingga 

menjadikan anak memiliki gangguan kepribadian, depresi, 

kecemasan, dan PTSD. Orang tua harus melakukan pencegahan 

dan perawatan untuk mengurangi dampak buruk kekerasan verbal 

pada kesehatan mental dengan lebih memahami pengetahuan 

tentang kekerasan verbal pada anak. 

 

 

 

1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekerasan Verbal 

Kekerasan verbal terhadap anak yang dilakukan oleh orang tua 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut Soetjiningsih (2012), 

terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua terhadap 

anaknya, yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Pengetahuan dan Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Orang tua yang memiliki pendidikan cukup tinggi 

cenderung akan memiliki perilaku yang positif, memiliki 

pengetahuan, dan keterampilan yang baik. Oleh karena itu, 

semakin tinggi pengetahuan dan tingkat pendidikan orang 

tua, maka semakin bisa pula orang tua mengontrol 

perilaku yang akan dilakukan kepada anak (Fitriani et al., 

2019). Hal tersebut kemungkinan akan membuat orang tua 

tidak melakukan sikap negatif yang mengarah pada 

terjadinya perilaku kekerasan verbal. 
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Namun, kebanyakan orang tua masih belum memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang perkembangan anak 

sesuai usianya, sehingga anak akan diperlakukan untuk 

melakukan sesuatu yang seharusnya memang belum bisa 

anak lakukan saat itu. Orang tua yang memiliki harapan 

seperti itu kepada anak cenderung akan menjadi orang tua 

yang pemarah, suka membentak, memaki, dan berteriak 

ketika anaknya belum bisa melakukan keinginan orang 

tuanya tersebut. Hal ini didasarkan oleh minimnya 

pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak dan 

komunikasi terhadap anak.  

2) Pengalaman Orang Tua 

Kekerasan verbal dapat terjadi dari orang tua yang 

sebelumnya pernah mendapatkan perlakuan salah di masa 

kecilnya. Jika orang tua mendapatkan perilaku kekerasan 

verbal dari orang tuanya, maka orang tua akan melakukan 

kekerasan verbal pula kepada anaknya. Hal ini didukung 

oleh pendapat dari Nurmalina (2020) yang menunjukkan 

bahwa alasan orang tua melakukan kekerasan verbal 

karena faktor pengalaman orang tua yang kemudian 

berdampak pada anak sehingga anak menjadi manusia 

yang kurang berakhlak dari segi perbuatan maupun 

ucapan. Orang tua harus menambah ilmu parenting dan 

menghindari penggunaan bahasa negatif dengan memilih 

kosa kata yang baik untuk anak karena semua hal yang 

terjadi pada anak akan terekam dan terbawa sampai masa 

dewasa. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Ekonomi 

Faktor kemiskinan dan tekanan hidup yang meningkat 

akan menyebabkan orang tua menjadikan anak sebagai 

sasaran untuk melampiaskan emosi, kemarahan, dan 
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kekecewaan. Hal ini didukung oleh pernyataan dari 

Fitriani et al. (2019) bahwa orang tua yang pendapatannya 

masuk dalam kategori rendah cenderung sering 

berperilaku negatif kepada anak karena tekanan hidup 

meningkat dan tingkat stress menjadi lebih besar. Hal ini 

sebagai salah satu penyebab orang tua melakukan 

kekerasan verbal terhadap anak. 

2) Lingkungan 

Kekerasan verbal pada anak dipengaruhi pula oleh faktor 

lingkungan. Apabila lingkungan disekitar anak buruk, 

maka akan lebih banyak pula orang tua yang melakukan 

kekerasan verbal terhadap anaknya (Erniwati dan Fitriani, 

2020). Hal tersebut akan membuat orang tua lebih sulit 

mengetahui mana perilaku yang benar dan mana yang 

salah untuk anak-anak mereka, karena semakin kuat 

keyakinan orang tua maka akan semakin besar pula 

keinginan orang tua agar anaknya mau menuruti kemauan 

orang tuanya dan apabila hal tersebut tidak terjadi maka 

akan muncul kekerasan verbal. 

 

Anak yang mendapatkan kekerasan verbal bisa saja akan 

menjadi pelaku kekerasan verbal juga di masa depan atau 

bahkan sebaliknya yaitu anak akan lebih menutup dirinya, 

sehingga hal ini menjadi suatu hal yang harus diperhatikan 

dan harus segera dihentikan jika terdapat perlakuan yang 

tidak baik kepada anak. Maka dari itu, dibutuhkan 

pembiasaan yang tepat dalam penggunaan bahasa saat 

berkomunikasi dengan anak agar menumbuhkan perilaku 

anak yang positif di masa dewasa kelak. 
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1.2 Hakikat Kepercayaan Diri Anak 

1.2.1 Pengertian Kepercayaan Diri Anak 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting yang harus 

ada dalam diri seseorang, khususnya pada anak. Rasa percaya diri 

merupakan kemampuan untuk mengekspresikan sesuatu yang 

dimiliki (Wahyuni dan Nasution, 2017). Hal tersebut merupakan 

keyakinan pada kemampuan diri untuk bebas melakukan sesuatu 

sesuai dengan apa yang anak rasakan tanpa rasa ragu. Kemudian, 

dikemukakan pula oleh Vanaja dan Geetha (2017) yaitu “self-

confidence is an aspect for the formation of a child's personality so 

that he is confident in his abilities in difficult circumstances, can 

overcome challenges with a positive attitude without worrying 

about situations and conditions”. Dapat diartikan bahwa 

kepercayaan diri merupakan aspek untuk pembentukan kepribadian 

anak agar ia yakin pada kemampuannya dalam keadaan sulit, dapat 

mengatasi tantangan dengan sikap positif tanpa khawatir pada 

situasi dan kondisi. Hal ini sebagai modal untuk kesuksesan anak 

apabila ia mampu menghadapi berbagai tantangan dengan penuh 

tanggungjawab dan mampu berinteraksi dengan orang lain di 

lingkungan sekitar. 

 

Lebih lanjut dipaparkan oleh Wardani et al. (2021).bahwa 

kepercayaan diri merupakan pembangkit semua energi pada anak 

untuk mencapai kesuksesan. Hal ini membuat anak memiliki rasa 

kepercayaan diri tinggi dan akan berdampak positif untuk 

kehidupan selanjutnya, seperti anak cenderung berhasil serta lebih 

berani dalam mengambil sebuah tindakan. 

Pendapat lain dipaparkan oleh Fransisca et al. (2020), bahwa: 

Kepercayaan diri merupakan rasa optimis yang tinggi pada 

anak untuk mencapai sesuatu dan mendapatkan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan. Namun, jika kepercayaan diri anak 

rendah maka ia akan menilai dirinya tidak mempunyai 

kemampuan. Kepercayaan diri yang rendah karena pemikiran 

negatif itulah yang akan menghambat anak untuk mencapai 

tujuan yang ingin ia capai. 
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Pendapat di atas menjelaskan bahwa kepercayaan diri harus ada 

dalam diri anak agar ia memiliki pemikiran positif dan keyakinan 

pada dirinya sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan anak akan kemampuan 

yang dimiliki agar mampu meraih berbagai tujuan di dalam 

hidupnya (Hakim, 2015). Dalam hal ini, anak harus memiliki rasa 

optimis yang tinggi pada dirinya sehingga ia dapat mencapai 

apapun yang ia inginkan.  

 

Kemudian, didukung pula oleh pendapat dari Lukman dan Nirwana 

(2020) bahwa kepercayaan diri adalah suatu perasaan dan 

keyakinan pada dirinya sendiri terhadap kemampuan yang dimiliki 

agar dapat meraih kesuksesan dengan usahanya sendiri, berani 

tampil dengan penuh keyakinan, dan mampu menghadapi segala 

sesuatu dengan tenang. Hal tersebut dapat membentuk kepribadian 

anak yang yakin dan optimis, dapat memahami diri, serta 

mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. 

Selanjutnya, dinyatakan oleh Nearchou (2018) yaitu “self-

confidence is an attitude of confidence in children when facing 

challenges in life by overcoming and adapting”. Dapat diartikan 

bahwa kepercayaan diri adalah sikap yakin pada diri anak ketika 

menghadapi tantangan dalam hidup dengan cara mengatasi dan 

menyesuaikan diri. Hal tersebut membuat anak lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan dan dapat bertahan dimanapun ia 

berada. Kemudian, didukung pula oleh Ulfah dan Winata (2021) 

menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan pada 

diri anak akan kelebihan dan kemampuan yang dimilikinya. Hal 

tersebut akan membuat anak lebih percaya diri dan bangga akan 

kelebihan dan kemampuan yang ia miliki sehingga anak tidak ragu 

dalam melakukan sesuatu. 

 

Lebih lanjut pendapat dari Ulfah dan Winata 

(2021).mengungkapkan bahwa kepercayaan diri adalah sikap yakin 
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dan percaya pada kemampuan yang dimiliki untuk membantu diri 

sendiri. Pendapat ini menjelaskan bahwa dengan adanya rasa 

percaya diri anak akan lebih mudah melakukan segala sesuatu 

sendiri dan yakin bahwa dirinya bisa dalam melakukan hal tersebut. 

Selain itu, ketika anak memiliki kepercayaan diri, ia akan nyaman 

dan bebas melakukan hal yang disukai, serta merasa bangga saat 

dirinya diterima dan disayangi oleh keluarga, teman, maupun orang 

di lingkungan sekitarnya (Ulfah dan Winata, 2021). Hal ini akan 

membuat anak merasa berharga dan percaya diri dalam melakukan 

sesuatu jika ia diperlakukan dengan baik oleh orang sekitarnya, 

namun sebaliknya anak akan kurang percaya diri jika dirinya 

merasa tidak diterima oleh orang terdekatnya. 

 

Menurut Ghufron (2010), anak yang kurang percaya diri akan 

bergantung dengan orang lain, namun anak yang memiliki 

kepercayaan diri tidak akan bergantung dan terpengaruh oleh orang 

lain. Anak yang memiliki kepercayaan diri akan mampu bertindak 

sesuai keinginan, optimis, dan bertanggungjawab dengan dirinya 

sendiri. 

Pendapat lain dipaparkan oleh Nazla dan Fitria (2021), bahwa: 

Kepercayaan diri anak merupakan pemahaman anak untuk 

melakukan sikap positif dan berani menyelesaikan masalah. 

Apabila anak memiliki kepercayaan diri, maka ia akan lebih 

mudah berinteraksi dengan orang lain dan siap untuk 

menyelesaikan berbagai masalah dalam hidupnya secara 

maksimal. 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan 

sikap positif anak untuk menyiapkan dirinya terhadap lingkungan 

maupun situasi yang dihadapi. 

Lebih lanjut, dinyatakan oleh Orm et al. (2022) yaitu “children's 

self-confidence is largely determined by the encouragement of 

parents”. Dapat diartikan bahwa kepercayaan diri anak sangat 

ditentukan dari dorongan orang tua. Jika orang tua memberikan 

semangat dan motivasi kepada anak ketika memecahkan masalah 
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maupun dalam menghadapi berbagai situasi maka kepercayaan diri 

anak juga akan terbentuk. Hal ini didukung oleh pendapat dari 

Williams et al. (2018) yaitu “self-confidence is a positive 

personality that comes from family support and is built on the basis 

of good communication”. Dapat diartikan bahwa kepercayaan diri 

merupakan kepribadian positif yang berasal dari dukungan 

keluarga dan dibangun atas dasar komunikasi yang baik. Hal ini 

dapat membentuk kepercayaan diri jika hubungan keluarga terjalin 

dengan baik, memiliki rasa empati, dan saling menghormati. 

 

Selanjutnya, dinyatakan pula oleh Channon et al. (2020) 

yaitu.”self-confidence is formed when parents provide care that 

applies discipline to children and gives them freedom to explore”. 

Dapat diartikan bahwa kepercayaan diri terbentuk jika orang tua 

memberikan pengasuhan yang menerapkan kedisiplinan pada anak 

dan memberi kebebasan dalam bereksplorasi. Hal tersebut akan 

memunculkan rasa percaya diri anak jika orang tua memiliki 

pengetahuan dan melakukan komunikasi yang baik kepada anak. 

Kemudian, pendapat tersebut didukung pula oleh Rohma (2018) 

yang menunjukkan bahwa pemberian pujian dari orang tua, 

keluarga, dan lingkungan memberikan pengaruh positif dalam 

pembentukan kepercayaan diri anak karena dengan diberikannya 

pujian, anak menjadi termotivasi untuk lebih berani menunjukkan 

dirinya dan tidak takut gagal. Dengan diberikannya pujian, maka 

kebutuhan dasar anak berupa penghargaan telah terpenuhi, 

sehingga anak mampu mengaktualisasikan dirinya dengan rasa 

percaya diri. Kepercayaan diri anak akan terbentuk jika ia berani 

bertanya, menjawab pertanyaan, mampu tampil didepan kelas, 

bangga menunjukkan hasil karya, berani mengungkapkan 

keinginan, dan tidak malu jika berinteraksi dengan orang yang baru 

dilihatnya (Kurniasih et al., 2021). Hal ini menandakan bahwa anak 

dapat memecahkan masalah dengan tidak ragu dan dapat yakin 
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pada dirinya, sehingga tidak bergantung kepada orang lain saat 

menghadapi berbagai situasi. 

 

Berbagai pendapat yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri anak adalah keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki tanpa rasa khawatir, mampu menghadapi 

berbagai situasi, mudah berinteraksi dengan orang lain, dan tidak 

bergantung kepada orang lain. 

 

 

 

1.2.2 Macam-Macam Kepercayaan Diri Anak 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan dalam diri anak atas 

kemampuannya untuk mengatasi permasalahan dalam hidup dan 

menghadapi orang maupun lingkungan sekitarnya. Menurut Neil 

(2005) terdapat empat macam kepercayaan diri, yaitu: 

a. Konsep diri, yaitu sejauh mana kita melihat potret diri, 

menyimpulkan diri, dan mengonsepkan diri secara 

keseluruhan. 

b. Harga diri, yaitu bagaimana cara kita untuk berpikiran positif, 

merasa bahwa diri berharga, yakin bahwa diri sendiri mampu, 

dan memiliki kemampuan sehingga apa yang diinginkan dapat 

tercapai. 

c. Efikasi diri, yaitu bagaimana sikap kita untuk menyelesaikan 

sesuatu dan yakin bahwa kita memiliki kapasitas diri yang 

dapat mengatasi persoalan dengan hasil yang baik.  

d. Percaya diri, yaitu bagaimana sikap kita dalam meyakinkan 

diri bahwa kita memiliki kemampuan agar pantas untuk 

berhasil. Percaya diri merupakan gabungan dari harga diri dan 

efikasi diri. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

macam-macam kepercayaan diri ada empat, yaitu konsep diri, 

harga diri, efikasi diri, dan percaya diri. Kemudian, dapat 

disimpulkan pula bahwa kepercayaan diri merupakan keadaan 
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seseorang yang mengevaluasi keseluruhan diri mengenai 

kemampuan dan psikologisnya untuk mencapai tujuan dalam 

hidup. 

 

 

 

1.2.3 Dampak Akibat Kurang Percaya Diri 

Dampak negatif yang terjadi jika kepercayaan diri anak tidak 

muncul menurut Wahyuni dan Nasution (2017), sebagai berikut: 

a. Anak dapat mengalami kegagalan. Jika anak tidak yakin akan 

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu masalah 

atau ketika melakukan sesuatu, maka anak biasanya akan lebih 

mudah mengalami kegagalan. 

b. Anak cenderung selalu mengeluh. Jika anak merasa bahwa 

dirinya tidak mampu dan merasa terbebani jika menyelesaikan 

sesuatu sendiri, maka akan membuat anak merasa tidak nyaman 

dan akibatnya anak cenderung selalu mengeluh. 

c. Anak mudah merasa putus asa. Jika anak tidak memiliki rasa 

percaya diri untuk memberikan yang terbaik bagi dirinya dan 

orang lain, belum memiliki tujuan hidup dan semangat yang 

tinggi, maka anak akan mudah merasa putus asa dan lemah. 

d. Anak selalu merasa gelisah. Jika anak selalu merasa tidak 

nyaman jika melakukan sesuatu sendiri, akan mengakibatkan 

dirinya selalu merasa gelisah. 

Dari penjelasan mengenai dampak akibat anak kurang percaya diri di 

atas bahwa anak merasa tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki, merasa terbebani dan tidak nyaman jika melakukan sesuatu 

sendiri, serta tidak memiliki semangat yang tinggi sehingga pada 

akhirnya anak akan mudah mengalami kegagalan akibat 

ketidakpercayaan dirinya tersebut. 

 

Kemudian, dikemukakan pula oleh Mastuti (2008) bahwa dampak 

akibat anak yang kurang percaya diri, yaitu: 

a. Merasa takut akan suatu penolakan. 
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b. Memandang rendah kemampuan diri karena sulit untuk 

menerima kekurangan diri. 

c. Selalu merasa takut gagal sehingga anak akan menghindari 

segala resiko dan tidak berani dalam melakukan sesuatu. 

d. Suka bergantung pada orang lain dan mudah menyerah pada 

segala hal. 

e. Memposisikan diri sebagai yang terakhir dan tidak berani untuk 

menjadi yang pertama. 

f. Merasa cemas dan tegang dalam menghadapi suatu masalah atau 

situasi dan ketika terdapat hal baru dengan tingkat kesulitan 

tertentu. 

g. Suka gugup dan terkadang bicara gagap ketika mulai merasa 

tidak nyaman atau khawatir. 

h. Lebih suka menyendiri dan menjauhkan diri dari orang yang 

dianggap lebih darinya. 

i. Kurang paham cara mengembangkan diri agar memiliki 

kelebihan tertentu. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa anak yang kepercayaan dirinya rendah akan selalu berpikir 

negatif pada dirinya dan tidak yakin atas kelebihan yang dimilikinya 

sehingga tidak berani dalam melakukan sesuatu maupun ketika 

dihadapkan suatu masalah atau hal baru yang pada akhirnya anak 

akan selalu bergantung pada orang lain bahkan dapat menjauhkan 

diri dari orang-orang di sekitarnya. 

 

 

 

1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Menurut Ghufron (2010), kepercayaan diri dapat terbentuk karena 

beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

a. Konsep diri. Kepercayaan diri seseorang berasal dari 

pengembangan konsep diri yang diperoleh dari hasil interaksi 

yang terjadi sehingga akan menghasilkan konsep diri. 
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b. Harga diri. Apabila konsep diri positif maka harga diri seseorang 

pula akan positif karena ia dapat mengenal dirinya sendiri dan 

menerima segala kelebihan maupun kekurangannya. 

c. Pengalaman. Kepercayaan diri seseorang dapat berasal dari 

pengalaman yang dialami seseorang dan dapat berupa sisi positif 

maupun negatif. Jika seseorang tersebut mengalami pengalaman 

yang negatif maka kepercayaan dirinya pula akan menurun atau 

memiliki kepercayaan diri yang rendah. 

d. Pendidikan. Kepercayaan diri seseorang dapat terbentuk pula dari 

pendidikan. Jika seseorang berpendidikan tinggi, ia akan memiliki 

kepercayaan tinggi yang lebih dibandingkan dengan seseorang 

yang berpendidikan lebih rendah. 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kepercayaan diri akan terbentuk 

dari pengenalan diri sendiri terhadap kelebihan dan kekurangannya, 

pengalaman yang dialami, serta hasil interaksi yang terjadi kepada 

orang lain. 

 

Lebih lanjut, dikemukakan pula oleh Lauster (2012) bahwa 

kepercayaan diri dapat terbentuk karena faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, sebagai berikut: 

a. Konsep diri. Kepercayaan diri terbentuk dari pengembangan 

konsep diri yang berasal dari hasil interaksi dalam suatu 

kelompok yang menyebabkan seseorang dapat mengenali 

dirinya sendiri, apa yang dirasakan maupun yang dipikirkan 

olehnya. 

b. Harga diri. Tingkat kepercayaan diri dipengaruhi oleh tingkat 

penghargaan diri seseorang berdasarkan penilaian yang 

dilakukan kepada diri sendiri. Jika seseorang memiliki konsep 

diri yang positif, maka akan menghasilkan harga diri yang 

positif dan akan muncul pula rasa percaya diri seseorang. 

Semakin tinggi harga diri, maka akan semakin tinggi pula 

kepercayaan diri orang tersebut, begitupun sebaliknya. 
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c. Fisik. Kepercayaan diri seseorang dipengaruhi oleh fisik, baik 

penampilan fisik maupun kondisi kesehatannya. Kepercayaan 

diri seseorang biasanya akan terlihat dari penampilan fisik. Jika 

ia memiliki fisik yang menarik dan kondisi kesehatan yang baik, 

maka kepercayaan dirinya akan tinggi. Namun sebaliknya, jika 

seseorang memandang rendah penampilan fisiknya dan kondisi 

kesehatannya juga buruk maka hal itu dapat menjadi penyebab 

rendahnya kepercayaan diri seseorang. 

d. Pengalaman. Pengalaman dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

karena kita belajar dari pengalaman yang terjadi. Jika seseorang 

memiliki pengalaman yang baik, maka hal itu akan menjadikan 

kepercayaan dirinya tinggi. Namun, jika seseorang memiliki 

pengalaman yang kurang baik atau mengecewakan, maka hal 

tersebut akan menimbulkan rasa rendah diri, terlebih jika 

seseorang pernah merasakan kurangnya rasa aman, perhatian, 

dan kasih sayang dari orang sekitarnya. 

e. Peran lingkungan keluarga. Pembentukan kepercayaan diri 

seseorang berasal dari peran lingkungan keluarga dan 

komunikasi yang diberikan, karena jika orang tua membentuk 

lingkungan keluarga yang baik dengan didikan dan komunikasi 

yang baik, maka akan timbul rasa percaya diri. 

f. Pendidikan. Pendidikan dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang karena hal ini berkaitan dengan ketergantungan 

terhadap orang lain. Seseorang yang memiliki pendidikan yang 

rendah akan bergantung pada orang yang memiliki pendidikan 

lebih darinya. Begitupula sebaliknya, seseorang yang memiliki 

pendidikan lebih tinggi cenderung tidak perlu bergantung 

dengan orang lain dan akan mampu menjalani hidup dengan rasa 

percaya diri akan kemampuannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

diri, diantaranya konsep diri, harga diri, pengalaman, pendidikan, 
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fisik, dan peran lingkungan keluarga yang akan membentuk 

tingginya kepercayaan diri atau rendahnya percaya diri seseorang. 

 

 

 

1.3 Hakikat Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 

1.3.1 Pengertian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun 

Perkembangan sosial emosional merupakan salah satu aspek yang 

sangat penting untuk dikembangkan, khususnya anak usia 5-6 tahun 

karena perkembangan inilah yang akan dibutuhkan oleh anak ketika 

ia memasuki lingkungan sekitarnya. Menurut Jucan dan Simion 

(2015) “socio-emotional development of children aims so that 

children can adapt to the environment and express themselves when 

playing or studying”. Dapat diartikan bahwa perkembangan sosial 

emosional anak bertujuan agar anak dapat beradaptasi dengan 

lingkungan dan mengekspresikan diri ketika ia bermain atau belajar. 

Perkembangan sosial emosional inilah yang merupakan aspek 

penting untuk perkembangan anak selanjutnya. Kemudian, 

dijelaskan pula oleh Lianti (2015) bahwa perkembangan sosial 

emosional merupakan perkembangan yang melibatkan interaksi 

dengan orang lain melalui perasaan yang diungkapkan. Hal ini 

membuat anak mampu menunjukkan dan mengendalikan emosi 

ketika berhubungan dengan orang lain.  

 

Menurut Kurniawati (2022), perkembangan sosial emosional anak 

memiliki sifat untuk berbuat baik, empati, kerjasama, dan tolong 

menolong. Sifat tersebut akan membentuk perilaku yang baik untuk 

anak dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, Maria dan 

Amalia (2018) menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional 

bertujuan agar anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi, memiliki 

kemampuan dalam bersosialisasi, dan mampu mengendalikan 

emosinya. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat berinteraksi dengan 

orang lain dengan mudah dan dapat mengelola emosi dalam dirinya. 
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Sosial emosional anak dapat berkembang secara optimal ditentukan 

dari kualitas kerjasama antara orang tua, guru, dan lingkungan anak 

(Wahyuni et al., 2015). Jika anak mulai diajak untuk mengenal 

dirinya sendiri dan lingkungan, maka perkembangan sosial 

emosional anak akan berkembang secara optimal.  

 

Lebih lanjut, dipaparkan oleh Mccoy et al. (2016) yaitu “social-

emotional development related to children's academics, such as 

early literacy and numeracy skills”. Dapat diartikan bahwa 

perkembangan sosial emosional terkait dengan akademik anak, 

seperti kemampuan literasi dan berhitung awal. Hal ini memiliki 

hubungan timbal balik antara perkembangan sosial emosional 

dengan kemampuan kosa kata reseptif dan ekspresif. Kemudian, 

didukung oleh pendapat dari Cosso et al. (2022) “socio-emotional 

development can positively influence early academic abilities in 

children”. Dapat diartikan bahwa perkembangan sosial emosional 

dapat secara positif mempengaruhi kemampuan akademik awal pada 

anak. Pendapat tersebut menjelaskan perkembangan sosial emosional 

memungkinkan anak untuk mengelola emosi, memproses informasi, 

dan berinteraksi positif dengan teman sebaya, guru, maupun orang 

lain di lingkungan sekitarnya. 

 

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan anak sesuai 

tingkat kematangannya ketika berinteraksi dengan orang lain, teman 

sebaya, dan orang tuanya (Irzalinda et al., 2022). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa anak akan mengalami perkembangan tingkah 

laku dalam menyesuaikan diri di tempat ia berada. Kemudian, 

didukung pula oleh Ananda dan Fadhilaturrahmi (2018) bahwa 

perkembangan sosial emosional anak adalah kemampuan anak dalam 

mengelola emosi positif saat berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

orang lain. Hal tersebut dapat dijadikan oleh anak sebagai 

kesempatan dalam menjalin kontak sosial emosional dengan orang 

lain. 
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Lebih lanjut, dikemukakan oleh Radliya et al. (2017) bahwa 

perkembangan sosial emosional anak adalah kemampuan anak agar 

mendapatkan keinginannya dengan cara menjalin relasi kepada 

orang lain maupun dirinya sendiri. Hal ini dimaksudkan agar anak 

dapat lebih mudah mendapatkan apa yang diinginkan jika ia 

memiliki hubungan yang baik dengan orang lain. Menurut Suyadi 

(2010), perkembangan sosial emosional adalah kepekaan anak dalam 

memahami perasaan diri sendiri dan orang lain saat berkomunikasi 

dan bekerjasama untuk mencapai kematangan dalam hubungan 

sosial. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan anak untuk 

beradaptasi dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan tingkah laku 

anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku di 

lingkungan sekitar (Lusianti, 2021). Pendapat tersebut menjelaskan 

bahwa perkembangan ini memiliki arti bagi anak yaitu semakin 

dewasa maka akan ada perubahan tingkah laku dalam diri anak 

sesuai kebutuhan dalam hidupnya.  

 

Selanjutnya, diungkapkan oleh Goleman (2007) yaitu “emotional 

social development is the ability of children to empathize, motivate 

themselves, and survive when facing a problem”. Dapat diartikan 

bahwa perkembangan sosial emosional adalah kemampuan anak 

dalam berempati, memotivasi diri, dan bertahan ketika menghadapi 

suatu masalah. Dengan begitu, anak dapat mengatur suasana hati dan 

menjaga agar stress tidak menjadi penghambat dalam berpikir. 

Perkembangan sosial emosional anak adalah usaha yang diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas sosial dan emosional anak agar mampu 

berinteraksi dengan orang lain, mampu mengenali dan mengelola 

perasaan diri sendiri maupun orang lain, serta dapat memotivasi diri 

sendiri agar menjadi lebih baik (Agustina dan Nirwana, 2022). Hal 

ini akan membuat sosial emosional anak berkembang secara optimal. 
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Kemudian, dijelaskan oleh Dadvand et al. (2015) yaitu “children's 

social emotional development can be further enhanced through a 

good natural environment because it can provide opportunities for 

children to play, be more creative, and free. Dapat diartikan bahwa 

perkembangan sosial emosional anak dapat lebih ditingkatkan 

melalui lingkungan alam yang baik karena dapat memberi 

kesempatan pada anak untuk bermain, lebih kreatif, dan bebas. Hal 

ini dapat mengurangi stress dan tekanan belajar yang dialami oleh 

anak. Menurut Nurmalitasari (2015), perkembangan sosial 

emosional adalah kemampuan anak untuk memiliki pengetahuan 

dalam mengekspresikan emosi secara lengkap, baik emosi positif 

maupun negatif dan aktif belajar dalam mengeksplorasi lingkungan 

sekitarnya. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa perkembangan 

sosial emosional sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan memahami keadaan dan perasaan ketika berinteraksi dengan 

orang lain maupun lingkungan sekitarnya dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Menurut Richardson et al. (2017), “children who live or spend a lot 

of time in natural or greener environments usually have fewer social 

and emotional problems than children in less green environments”. 

Dapat diartikan bahwa anak yang tinggal atau banyak menghabiskan 

waktu di lingkungan yang alami atau lebih hijau biasanya memiliki 

masalah sosial dan emosional lebih sedikit daripada anak yang 

berada di lingkungan kurang hijau. Dengan begitu, anak akan 

mendapatkan perhatian yang lebih fokus dan memberikan 

kesempatan pada anak untuk berpikir dengan tenang.  

 

Berbagai pendapat yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional anak adalah 

perkembangan yang berkaitan dengan sosial dan emosi tentang 

kemampuan berinteraksi dengan orang lain, mengekspresikan emosi, 

dan mampu bertahan ketika menghadapi suatu masalah dengan 
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tujuan agar anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi, memiliki 

kemampuan dalam bersosialisasi, dan mampu mengendalikan 

emosinya. 

 

 

 

1.3.2 Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun 

Menurut Richardson et al. (2017), karakteristik perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun, sebagai berikut. 

a. Memiliki rasa empati (peka terhadap perasaan orang lain). 

b. Mampu mengungkapkan dan memahami perasaan diri sendiri 

maupun orang lain. 

c. Dapat mengendalikan rasa marah. 

d. Mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain. 

e. Memiliki kemampuan menyesuaikan diri.  

f. Mampu memecahkan masalah yang dihadapi. 

g. Bertanggungjawab dengan tugas yang sedang dikerjakan. 

h. Mampu mengambil keputusan sendiri tanpa ragu-ragu. 

i. Tidak mudah putus asa dan mau belajar dari kegagalan. 

j. Dapat mengekspresikan emosi yang sedang dirasakan. 

Perkembangan sosial emosional inilah yang dibutuhkan oleh anak 

ketika ia memasuki lingkungan sekitarnya agar dapat beradaptasi 

dan mengekspresikan emosinya. 

 
Selanjutnya, karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun lainnya dikemukakan oleh Goleman (2007) yaitu: mampu 

mengendalikan emosi dan dorongan hati, dapat memotivasi diri sendiri, 

mampu bertahan ketika menghadapi masalah, mampu menemukan cara 

untuk meraih tujuan yang diinginkan, memiliki kepercayaan tinggi 

bahwa semua dapat diselesaikan saat menghadapi kesulitan, dan 

memiliki empati yang tinggi. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun memiliki 
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karakteristik yaitu dapat mengendalikan emosi, percaya diri, mampu 

bertahan saat kesulitan, dan memiliki empati yang tinggi. 

 

Menurut Nugraha (2006), perkembangan sosial emosional anak usia 

5-6 tahun memiliki karakteristik, sebagai berikut:  

a. Sabar menunggu giliran, baik di luar kelas maupun di dalam 

kelas. 

b. Mau berbagi dengan orang lain, baik makanan, alat atau media 

bermain, dan sebagainya. 

c. Mendengarkan dan memperhatikan orang lain saat berbicara. 

d. Berani bertanya dan menjawab pertanyaan. 

e. Mampu menyelesaikan tugas sendiri sampai selesai. 

f. Mau memberi dan meminta maaf ketika melakukan kesalahan. 

g. Dapat bekerjasama saat bermain dan belajar dalam kelompok. 

h. Menunjukkan sikap ramah dan mau berinteraksi dengan orang 

lain. 

i. Mau membantu orang yang mengalami kesulitan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun, yaitu memiliki kemampuan menyesuaikan diri, mandiri dan 

tidak bergantung dengan orang lain, berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan, memiliki rasa empati, dapat bekerjasama, sabar, mampu 

mengekspresikan emosi yang dirasakan, dan mau berbagi. 

 

 

 

1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun  

Menurut Ayudia (2017), perkembangan sosial emosional 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut:  

a. Faktor fisik. Apabila anak merasa kelelahan dan kesehatan yang 

mulai memburuk maka akan mengakibatkan perubahan emosi 

pula pada anak.  
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b. Faktor psikologi. Perkembangan sosial emosional anak 

dipengaruhi oleh faktor psikologi, sebagai berikut: 

1) Tingkat intelegensi. Jika anak memiliki tingkat intelektual 

yang rendah, rata-rata memiliki pengendalian emosi yang 

kurang baik dibandingkan dengan anak yang tingkat 

intelektualnya lebih tinggi pada usia yang sama. 

2) Kegagalan. Apabila anak mengalami kegagalan yang 

berulang, maka akan mengakibatkan perasaan cemas dan 

perubahan emosi dalam diri anak. 

3) Kecemasan. Hal ini biasanya berdasarkan pengalaman yang 

pernah dialami oleh anak, seperti sesuatu yang menakutkan 

sehingga membuat anak merasa khawatir. 

c. Faktor lingkungan. Jika anak memiliki jadwal yang padat dalam 

kesehariannya atau memiliki pengalaman yang membuat anak 

merasa tidak nyaman, maka akan berpengaruh pada sosial 

emosional anak, seperti terjadinya ketegangan yang berlebih 

akibat tuntutan dari orang tua yang otoriter atau karena 

terjadinya pertengkaran secara terus menerus. Selain itu, sikap 

orang tua yang selalu mencemaskan atau terlalu melindungi 

anak juga sebenarnya akan membuat anak merasa kurang 

nyaman, sehingga perkembangan sosial emosional anak juga 

akan terhambat. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

3 faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun, yaitu faktor fisik, faktor psikologi, dan faktor 

lingkungan. 

 

Selanjutnya, dijelaskan pula oleh Hijriati (2011) bahwa terdapat 2 

faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun, yaitu: 

a. Faktor kematangan. Anak akan mengalami perkembangan 

sosial emosional dengan optimal jika anak siap menerima 

sesuatu dari luar dengan pemberian rangsangan yang tepat, 



32 
 

 

seperti pengendalian pola reaksi emosi yang tidak diinginkan 

oleh anak diganti dengan pola reaksi emosi yang diinginkan 

anak. 

b. Faktor lingkungan dalam proses belajar. Hal ini berpengaruh 

besar untuk perkembangan sosial emosional anak, karena 

dengan adanya pengalaman dan interaksi antara anak dengan 

lingkungannya, maka anak akan belajar bagaimana cara 

bersosialisasi dan mengendalikan emosi dengan baik dan apa 

penyebabnya jika anak tidak bersosialisasi maupun tidak dapat 

mengendalikan emosinya. 

c. Faktor kesehatan. Jika anak memiliki kesehatan yang baik, 

akan membuat anak memiliki emosi yang menyenangkan. 

Namun, jika anak memiliki kesehatan yang kurang baik, maka 

akan memunculkan emosi yang kurang baik dan tidak 

menyenangkan 

d. Faktor keluarga. Jika anak tumbuh di dalam rumah yang 

banyak berisi kebahagiaan, tidak ada pertengkaran, 

kecemburuan, atau perasaan lain yang tidak baik, maka anak 

akan merasa lebih tenang dan santai sehingga perkembangan 

sosial emosional anak akan berkembang dengan positif pula. 

Selain itu, jika keluarga melakukan metode hukuman dengan 

maksud agar anak patuh, hal tersebut akan membuat anak 

semakin tidak mau mendengarkan dan akibatnya 

perkembangan sosial emosional anak akan sulit berkembang 

dengan baik. 

e. Faktor perlindungan yang berlebih. Jika anak memiliki orang 

tua yang overprotective (perlindungan yang berlebihan), maka 

anak merasa bahwa segala sesuatu adalah bahaya sehingga 

akan menimbulkan rasa takut pada anak, baik kepada orang 

lain maupun hal di sekitar anak. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa agar 

perkembangan sosial emosional anak dapat berkembang secara 
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optimal, anak harus dapat mengendalikan emosi, mampu 

bersosialisasi dengan orang lain, memiliki kesehatan yang baik, 

dan keluarga yang memberi kenyamanan pada anak di dalam 

rumah, serta tidak boleh terlalu melindungi anak secara berlebih 

karena akan membuat anak merasa kurang bebas dan tidak 

nyaman. 

 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional anak, yaitu faktor lingkungan keluarga dan faktor 

sekolah. Faktor lingkungan keluarga terkait sikap dan kebiasaan 

orang tua dan status sosial ekonomi keluarganya. Kemudian, 

faktor sekolah akan menimbulkan gangguan emosi dan perubahan 

perilaku jika anak dengan temannya maupun anak dengan guru 

memiliki hubungan yang kurang harmonis (Indanah dan 

Yulisetyaningrum, 2019). Faktor-faktor ini mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional anak yang akan menentukan 

bagaimana kepribadian anak selanjutnya.  

 

Lebih lanjut, Santrock (2007) menyatakan bahwa terdapat tiga 

faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun, yaitu: 

a. Faktor rasa bangga. Apabila anak merasa bahagia setelah 

berhasil melakukan sesuatu. 

b. Faktor malu. Apabila anak menganggap dirinya belum 

mampu memenuhi target tertentu. 

c. Faktor rasa bersalah. Apabila anak menilai perilakunya 

sebagai suatu kegagalan.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, menjelaskan bahwa 

perkembangan sosial emosional anak dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tersebut jika ia sudah mulai memahami dan 

melakukan sesuatu sesuai dengan peraturan atau norma sosial di 

lingkungan sekitarnya. 
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1.4 Kerangka Pikir 

Kepercayaan diri merupakan salah satu hal penting untuk membentuk 

kepribadian anak yang positif. Kepercayaan diri akan terbentuk dari 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak dalam kehidupan sehari-

hari dengan cara orang tua memberikan motivasi dan pujian atas pencapaian 

yang telah didapatkan oleh anak. Melalui motivasi dan pujian tersebut anak 

akan merasa bahwa dirinya mendapat pengakuan dan merasa berharga. Oleh 

karena itu, dibutuhkan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak. 

 

Kepercayaan diri yang muncul dalam diri anak akan berbeda, karena tidak 

semua anak memiliki rasa percaya diri yang cukup dan tidak semua orang 

tua melakukan komunikasi yang baik kepada anak. Terdapat orang tua yang 

melakukan komunikasi yang baik dengan menggunakan bahasa yang positif 

seperti pemberian motivasi dan pujian, namun terdapat pula orang tua yang 

melakukan komunikasi yang kurang baik dengan menggunakan bahasa yang 

negatif (melakukan kekerasan verbal), seperti mempermalukan, 

menunjukkan penolakan melalui ucapan negatif, menyalahkan, mengancam, 

membandingkan, dan memprediksi hal negatif kepada anak. Oleh karena 

itu, jika orang tua melakukan komunikasi yang baik kepada anak (tidak 

melakukan kekerasan verbal) maka diduga kepercayaan diri anak akan 

tinggi. Namun sebaliknya, jika orang tua melakukan komunikasi yang 

kurang baik kepada anak (melakukan kekerasan verbal) maka diduga 

kepercayaan diri anak akan rendah. Berdasarkan uraian di atas, kekerasan 

verbal ini akan menentukan kepercayaan diri anak. Berdasarkan latar 

belakang masalah dan tinjauan pustaka dapat disusun kerangka pikir, 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu: 

Ha: Terdapat pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia  

    5-6 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekerasan verbal  

a. Mempermalukan 
b. Menunjukkan penolakan melalui ucapan negatif 
c. Menyalahkan 
d. Mengancam 
e. Membandingkan 
f. Memprediksi hal negatif 

Tidak melakukan kekerasan verbal Melakukan kekerasan verbal 

Kepercayaan diri anak tinggi: 

a. Yakin dengan diri sendiri 

b. Kemampuan menyesuaikan diri 

c. Berani bertanya dan 

menyampaikan pendapat 

d. Mandiri  

Kepercayaan diri anak rendah: 

a. Mudah putus asa, cemas, dan takut 
b. Tidak berani mengenal orang 

maupun hal baru 
c. Tidak berani bertanya dan 

menyampaikan pendapat 
d. Suka bergantung pada orang lain 

Orang tua 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian non-eksperimen ex post facto.  Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan angka dalam pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, dan penampilan hasilnya dengan maksud untuk menjelaskan 

fenomena yang terjadi (Arikunto, 2014). Ex post facto adalah penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi tanpa mengubah 

atau memberi perlakuan pada variabel X dan variabel Y (Sugiyono, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X 

(kekerasan verbal) terhadap variabel Y (kepercayaan diri anak usia dini) 

dengan melihat perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf signifikansi  

< 0,05 dan melihat besaran pengaruh dari kekerasan verbal terhadap 

kepercayaan diri anak. 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ex post facto ini adalah 

kausal komparatif (causal comparative) karena meneliti peristiwa yang 

telah terjadi dan peneliti tidak mengendalikannya (Sugiyono, 2017). Kausal 

komparatif ini bertujuan untuk meneliti sebab-akibat yaitu akibat yang 

terjadi (kepercayaan diri anak) dan fakta yang menjadi penyebabnya 

(kekerasan verbal) agar dapat diketahui adakah pengaruh orang tua yang 

melakukan kekerasan verbal dan yang tidak melakukan kekerasan verbal 

terhadap kepercayaan diri anak.  

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

 

 

Kelompok Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y) 

1 X1.1 Y1.1 

2 X1.2 Y1.2 
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Keterangan: 

X1.1 : Orang tua tidak melakukan kekerasan verbal 

X1.2 : Orang tua melakukan kekerasan verbal 

Y1.1 : Anak memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

Y1.2 : Anak memiliki kepercayaan diri yang rendah 

 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kepada anak usia 5-6 tahun beserta orang tua 

masing-masing anak pada TK yang terletak di Kelurahan Sumur Putri, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Waktu penelitian 

dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023. 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampling 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan subjek atau objek dalam satu wilayah yang 

memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 392 anak usia 5-6 tahun beserta orang tua masing-masing 

anak di TK yang terletak pada Kelurahan Sumur Putri, Kecamatan 

Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. 

 

Tabel 2. Data Populasi Penelitian  

 

 

No. Kelurahan Nama Sekolah 
Jumlah 

Murid 

Jumlah  

Orang Tua 

1. 

Sumur Putri 

TK Trinitas  38 38 

2. TK Cahaya Pelangi 25 25 

3. KB Nurul Ma Aruf 82 82 

4. 
TK IT Qurota 

Ayun II 
99 99 
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5. PAUD An-Najm 26 26 

6. TK Lazuardi Haura 26 26 

7. 
TK Islam Jerapah 

Kuning 
44 44 

8. KB Jerapah Kuning 19 19 

9. SPS Merak 33 33 

Jumlah 392 392 

Sumber: UPTD Kota Bandar Lampung 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi 

sebagai sumber data dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Penentuan 

jumlah sampel pada penelitian ini mengacu pada pendapat Arikunto 

(2014) bahwa sampel merupakan wakil populasi yang akan diteliti 

dan apabila jumlah populasi lebih dari 100, maka dapat diambil 

antara 10-15% dari jumlah populasi penelitian. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti mengambil sampel sebanyak 15% dari jumlah 

populasi yang ada yaitu 
15

100
 × 392 = 58,8 dibulatkan menjadi 60 

orang. Kemudian untuk teknik pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan sampel acak sederhana (simple random sampling) 

dengan cara mengundi, sebab anggota populasi dalam penelitian ini 

memiliki peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel karena 

memiliki karakteristik yang sama dan tidak akan mempengaruhi 

individu lainnya. 

 

Tabel 3. Jumlah Sampel Penelitian  

 

 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Anak 

Jumlah 

Orang Tua 

1. TK Cahaya Pelangi 25 25 

2. TK Islam Jerapah Kuning 44 44 

Jumlah 69 69 

Sumber: UPTD Kota Bandar Lampung 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau 

kuesioner dan lembar observasi. Angket atau kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan secara tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013). Kemudian, Riyanto 

menyatakan bahwa observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan secara langsung maupun tidak 

langsung (Riyanto, 2012). Angket atau kuesioner yang diberikan yaitu 

angket instrumen kekerasan verbal yang kemudian harus diisi oleh orang tua 

sesuai dengan pemahaman mereka. Pada setiap pertanyaan, responden 

menentukan jawaban menggunakan tanda ceklis (√) pada jawaban yang 

dipilih. Selanjutnya, jawaban tersebut diberi skor agar dapat diukur. 

Pemberian skor menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang variabel penelitian 

(Sugiyono, 2017). 

 

Angket yang dibuat oleh peneliti dibedakan menjadi dua bentuk pernyataan 

yaitu pernyataan positif/favorable (mendukung variabel) dan pernyataan 

negatif/unfavorable (tidak mendukung variabel) (Siregar, 2017). Kemudian, 

lembar observasi akan digunakan oleh peneliti untuk mengamati secara 

langsung terkait kepercayaan diri anak. 

 

Tabel 4. Skor Jawaban Skala 

 

 

No. Pilihan Jawaban 
Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

1. Selalu (SL) 4 1 

2. Sering (SR) 3 2 

3. Kadang-Kadang (KD) 2 3 

4. Tidak Pernah (TP) 1 4 
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3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

Definisi konseptual dan operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.5.1 Variabel X (Kekerasan Verbal) 

a. Definisi Konseptual 

Kekerasan verbal adalah salah satu bentuk kekerasan yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anak dengan menggunakan 

kata-kata negatif yang merendahkan anak, menunjukkan 

kebencian, menuduh, mengatakan hal yang menakutkan, 

membandingkan, dan meremehkan anak. 

 

b. Definisi Operasional 

Kekerasan verbal adalah kekerasan secara lisan yang dilakukan 

kepada anak menggunakan kata-kata yang menyakiti perasaan. 

Adapun dimensi kekerasan verbal, sebagai berikut: (1) 

mempermalukan, (2) menunjukkan penolakan melalui ucapan, 

(3) menyalahkan, (4) mengancam, (5) membandingkan, dan (6) 

memprediksi hal negatif. 

 

3.5.2 Variabel Y (Kepercayaan Diri Anak) 

a. Definisi Konseptual 

Kepercayaan diri anak adalah keyakinan akan kemampuan yang 

dimiliki tanpa rasa khawatir, mampu menghadapi berbagai 

situasi, mudah berinteraksi dengan orang lain, dan tidak 

bergantung kepada orang lain. 

 

b. Definisi Operasional 

Kepercayaan diri anak adalah rasa yakin pada diri anak dalam 

melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Adapun dimensi kepercayaan diri anak, sebagai berikut: (1) 

Yakin dengan diri sendiri, (2) Kemampuan menyesuaikan diri, 

(3) Berani bertanya dan menyampaikan pendapat, dan (4) 

Mandiri. 
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3.6 Kisi-Kisi Instrumen 

Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen pengaruh kekerasan verbal 

terhadap kepercayaan diri anak di kelurahan Sumur Putri, kecamatan Teluk 

Betung Selatan, kota Bandar Lampung yang terdiri dari 21 item, sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kekerasan Verbal 

 

 

No. Variabel Dimensi Item 
Nomor 

Item 

1. 

Kekerasan 

Verbal 

Mempermalukan 

Saya memanggil anak 

dengan panggilan 

fisik 

1 

Menghina anak 

dengan mengatakan 

“dasar bodoh” ketika 

anak tidak mengerti 

hal yang saya katakan 

2 

Saya memotivasi anak 

agar ia lebih semangat 

dalam mengerjakan 

tugasnya 

3 

2. 

Menunjukkan 

penolakan melalui 

ucapan negatif 

Saya menganggap 

anak saya adalah anak 

yang penurut 

4 

Saya menunjukkan 

rasa kasih sayang 

kepada anak dengan 

memberikan pelukan 

5 

3. Menyalahkan 

Saya mengomeli anak 

terus-menerus jika ia 

melakukan kesalahan 

6 

Saya melampiaskan 

kesalahan kepada 

anak 

7 

Saya akan menasihati 

anak ketika ia 

melakukan kesalahan 

8 

4. Mengancam 

Saya mengatakan 

akan mengurung anak 

di kamar jika ia tidak 

menuruti keinginan 

saya 

9 
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Saya berbicara dengan 

nada yang tinggi jika 

anak tidak menurut 

10 

5. Membandingkan 

Saya membandingkan 

kemampuan anak saya 

dengan anak yang lain 

11 

6. 
Memprediksi hal 

negatif 

Saya akan 

menyediakan waktu 

untuk melatih 

kemampuan anak 

 

12 

 

 
 
 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri Anak 

 

 

No. Variabel Dimensi Item 
Nomor 

Item 

1. 

Kepercayaan 

Diri Anak 

Yakin dengan diri 

sendiri 

Anak berani 

menunjukkan hasil 

karyanya 

1 

Anak yakin dengan 

dirinya sendiri ketika 

mengerjakan tugas 

2 

Anak mudah 

menyerah ketika 

menghadapi kesulitan 

3 

Anak ragu-ragu 

menjawab ketika 

ditanya 

4 

2. 
Kemampuan 

menyesuaikan diri 

Anak mudah 

berkenalan dengan 

orang baru 

5 

Anak memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi 

terhadap hal-hal baru 

6 

3. 

Berani bertanya 

dan 

menyampaikan 

pendapat 

Anak terlihat banyak 

bicara dan aktif saat 

bersama teman-

temannya 

7 

Anak memilih hal 

yang disukai dengan 

percaya diri 

8 

4. Mandiri  Anak bergantung 

dengan orang lain 
9 
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3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, uji instrumen digunakan untuk memperoleh data yang 

valid dan reliabel melalui uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang 

dipakai oleh peneliti. 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah tiap 

butir instrumen penelitian mampu menggambarkan keseluruhan isi 

dan dinyatakan teruji validitasnya. Pada penelitian ini, uji validitas 

yang digunakan yaitu validitas isi (content validity) yang 

dikonsultasikan dengan dosen ahli untuk menguji dan memvalidasi 

kisi-kisi instrumen, serta memberikan saran terhadap kesesuaian 

indikator pada setiap variabel yang akan diteliti. 

 

Setelah melakukan validasi dengan dosen ahli dan uji coba alat ukur 

serta menganalisisnya dengan metode construct validity 

menggunakan rumus pearson product moment dengan bantuan 

aplikasi SPSS v26, maka didapatkan hasil yaitu 12 item valid dari 20 

item untuk variabel kekerasan verbal dan 9 item valid dari 15 item 

untuk variabel kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Berikut adalah 

item yang valid: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Kekerasan Verbal 

 

 

No. rhitung r tabel Keterangan 

1. 0,331 0,444 Tidak Valid 

2. 0,828 0,444 Valid 

3. 0,752 0,444 Valid 

4. 0,830 0,444 Valid 

5. 0,818 0,444 Valid 

6. 0,372 0,444 Tidak Valid 

7. 0,359 0,444 Tidak Valid 

8. 0,711 0,444 Valid 

9. 0,753 0,444 Valid 

10. 0,297 0,444 Tidak Valid 

11. 0,817 0,444 Valid 

12. 0,717 0,444 Valid 

13. 0,801 0,444 Valid 
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14. 0,363 0,444 Tidak Valid 

15. 0,348 0,444 Tidak Valid 

16. 0,630 0,444 Valid 

17. 0,811 0,444 Valid 

18. 0,347 0,444 Tidak Valid 

19. 0,298 0,444 Tidak Valid 

20. 0,764 0,444 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 12 item yang valid yaitu nomor 

item 2, 3, 4, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 16, 17, dan 20 yang selanjutnya akan 

digunakan peneliti untuk menganalisis data penelitian. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Kepercayaan Diri Anak 

 

 

No. rhitung r tabel Keterangan 

1. 0,665 0,632 Valid 

2. 0,793 0,632 Valid 

3. 0,024 0,632 Tidak Valid 

4. 0,749 0,632 Valid 

5. 0,745 0,632 Valid 

6. 0,702 0,632 Valid 

7. 0,203 0,632 Tidak Valid 

8. 0,691 0,632 Valid 

9. 0,186 0,632 Tidak Valid 

10. 0,671 0,632 Valid 

11. 0,107 0,632 Tidak Valid 

12. 0,702 0,632 Valid 

13. 0,062 0,632 Tidak Valid 

14. 0,679 0,632 Valid 

15. 0,043 0,632 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 9 item yang valid yaitu nomor 

item 1, 2, 4, 5, 6, 8, 10, 12, dan 14 yang selanjutnya akan digunakan 

peneliti untuk menganalisis data penelitian.  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas instrumen, peneliti melakukan uji 

reliabilitas terhadap butir-butir soal yang sudah valid menggunakan 

rumus alpha cronbach yang dihitung menggunakan SPSS v26 

dengan kriteria, sebagai berikut: 
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 Tabel 9. Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach (Arikunto, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji reliabilitas yang dilakukan diambil dari 30 responden (orang tua yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun) dan 10 responden (anak usia 5-6 tahun) di 

luar populasi penelitian di lingkungan sekitar kelurahan Sumur Putri, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. Reliabilitas ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan 

aplikasi SPSS v26, maka didapat hasil reliabilitas sempurna sebesar 0,908 

untuk variabel kekerasan verbal dan reliabilitas tinggi sebesar 0,748 untuk 

variabel kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang 

diperoleh dengan menganalisis data deskriptif dan uji hipotesis 

menggunakan anova satu arah (one way anova). Penjelasan dari masing-

masing teknik analisis yang digunakan, sebagai berikut: 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

perhitungan mean, median, modus, dan standar devisi dengan 

bantuan SPSS v26. Kemudian, untuk mendeskripsikan dan 

mengkategorikan data dari hasil skor angket dan lembar observasi 

yang diperoleh menggunakan rumus interval, sebagai berikut: 

 

 

 

 

Rentang Koefisien Kriteria 

> 0,90 Reliabilitas sempurna 

0,70 – 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,50 – 0,70 Reliabilitas moderat 

< 0,50 Reliabilitas rendah 
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𝑖 =  
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

 

 

Gambar 2. Rumus Interval (Hadi, 2006) 

Keterangan: 

i  : interval 

NT : nilai tertinggi 

NR : nilai terendah 

K  : kategori 

Selanjutnya, disimpulkan dengan penentuan tingkat persentase 

menggunakan rumus presentase dari Soekanto, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rumus Persentase (Soekanto, 2012) 

     Keterangan: 

     P : persentase 

F  : jumlah nilai yang diperoleh pada seluruh item. 

N : banyaknya responden 

 

3.8.2 Analisis Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas data 

tentang pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri 

anak usia dini menggunakan Test of Normality Kolmogorov-

Smirnov menggunakan aplikasi SPSS v26 yang digunakan untuk 

mengetahui distribusi penelitian tersebut normal atau tidak. 

Hasil perhitungan jika nilai probabilitas > 0,05 maka 

berdistribusi normal dan sebaliknya, jika probabilitasnya < 0,05 

maka berdistribusi tidak normal. 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan dengan cara menghitung variansi 

dari kedua populasi menggunakan aplikasi SPSS v26 yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut 

homogen atau tidak. Dalam ketentuan pengambilan keputusan 

dalam uji homogenitas ini ialah kedua varian dikatakan sama 

atau homogen jika nilai signifikansi > 0,05. 

 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan cara anova satu arah (one way 

anova) menggunakan aplikasi SPSS v26 yang bertujuan untuk 

melihat kontribusi kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak 

usia 5-6 tahun. Pengambilan keputusan dalam one way anova ini 

dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan dan 

sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

 

c. Penentuan Besar Pengaruh 

Setelah didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara variabel X 

terhadap variabel Y, selanjutnya peneliti melakukan penghitungan 

besar pengaruh variabel X (kekerasan verbal) terhadap variabel Y 

(kepercayaan diri anak usia dini) dengan rumus, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rumus Perhitungan Besaran Pengaruh 

 

Keterangan: 

db : jumlah variabel-1 

Fhitung : Fhitung dari hasil anova 

N : jumlah sampel 

W2 = 
𝑑𝑏 (𝐹ℎ𝑖𝑡−1)

𝑑𝑏 (𝐹ℎ𝑖𝑡−1)+𝑁
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 

tahun di Kelurahan Sumur Putri, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota 

Bandar Lampung. Pengaruh yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kekerasan verbal memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 83% 

terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun, sehingga ketika orang tua 

melakukan kekerasan verbal, maka itu akan berpengaruh pada kepercayaan 

diri anak. Pada penelitian ini, kekerasan verbal yang paling tinggi dilakukan 

oleh orang tua adalah mempermalukan dan menyalahkan, sehingga 

membuat anak menjadi tidak yakin dengan diri sendiri.  

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua  

Orang tua diharapkan dapat menjadi teladan yang baik bagi anak dan 

melakukan komunikasi yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

tua juga sebaiknya membangun kedekatan pada anak dengan 

memberikan perhatian dan mendukung apa yang dilakukan anak 

dengan tetap memberikan arahan yang baik menggunakan bahasa yang 

baik pula. Selain itu, orang tua diharapkan dapat menghindari 

penggunaan kata yang mengarah pada panggilan fisik untuk anak, baik 

secara sadar maupun tidak sadar untuk mempermalukan anak. Orang 

tua juga diharapkan tidak melampiaskan emosinya kepada anak dengan 

cara menyalahkan anak atas permasalahan yang terjadi. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memiliki pengetahuan lebih mengenai 

kekerasan verbal pada anak, agar dapat memberikan metode yang tepat 

dalam mengatasi anak usia dini yang mendapatkan kekerasan verbal 

dari orang tuanya maupun yang tidak. Sehingga, guru perlu 

memberikan perhatian, kebebasan, motivasi, dan pujian kepada anak 

agar anak dapat mengembangkan kepercayaan dirinya. Selain itu, 

diharapkan guru dapat sering berbagi dan berkomunikasi dengan orang 

tua terkait kelebihan dan kekurangan anak. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperoleh infomasi sebagai 

bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh kekerasan verbal terhadap berbagai kemampuan anak yang 

lainnya. 
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